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SUMMARY

DONA. The Estimation of Rice Carbon Reserves from Two Lowland Swamps of 

South Sumatra (Supervised by ADIPATI NAPOLEON and DWI SETYAWAN).

Carbon reserves is rice an important assimilation process, including carbon 

fixation, and carbon estimates. The study aimed at comparing the carbon reserves in 

rice in the Swamp Land District Tanjung Seteko Ogan Ilir Indralaya and Rambutan 

Banyuasin South Sumatra. This study was conducted from December 2013 to 

February 2014. The plant sampling plots was conducted on land owned by local 

farmers. Samples for analysis were taken at the ages plant of 2-12 weeks (2 weeks 

interval) with a plot size of 1 m x 1 m consisting of 16 plants (clumps). The analysis 

was carried out in the Laboratory of Chemistry, Biology and Soil Fertility, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. Fieldwork used a survey method, by sampling 

each clump of plants in Tanjung Seteko and Rambutan with 4 plot.

The results of show each biomass reached Tajnjung Seteko and Rambutan a 

pot life of 2 weeks (0.486 tons / ha; 0, 312 tons / ha) the biomass of rice continue to 

increase with ages of the plant up to 12 weeks (4.084 tons / ha; 3.807 tons / ha). The 

results of these calculations that the rice crop in the Swamp Land Rambutan biomass 

value higher than the value of biomass to rice in Tanjung Seteko swamp land caused 

by fertilization performed on the rice crop in the swamp land Rambutan, so the value 

of biomass and C plants contained in rice plants swamp land Rambutan higher than 

the rice plant in Tanjung Seteko swamp land.



RINGKASAN

DONA. Pendugaan Cadangan Karbon pada Tanaman Padi di Dua Lahan Rawa 

Selatan (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON dan DWILebak Sumatera

SETYAWAN).
Karbon merupakan unsur yang penting dalam proses asimilasi, penambatan 

karbon, dan estimasi karbon pada tanaman padi. Penelitian bertujuan untuk 

membandingkan cadangan karbon pada tanaman padi di Lahan Rawa Lebak Desa 

Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir dan Desa Rambutan 

Rambutan Kabupaten.Banyuasin Sumatera Selatan. Penelitian iniKecamatan
dilaksanakan pada bulan Desember 2013 sampai dengan Februari 2014. Petak 

pengambilan contoh tanaman dilaksanakan pada lahan milik petani setempat. Contoh

tanaman untuk analisis diambil pada umur 2 minggu, 4 minggu, 6 minggu, 8 minggu, 

10 minggu, 12 minggu dengan ukuran petak 1 m x 1 m atau sejumlah 16 

tanaman/rumpun. Analisis tanaman dilakukan di laboratorium Kimia, Biologi dan 

Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode

yang digunakan adalah metode survey.
Berat biomassa ntanaman padi di Lahan Rawa Lebak Rambutan dan Tanjung 

Seteko umur 2 minggu (0,486 ton/ha ; 0, 312 ton/ha) memperlihatkan bahwa 

biomassa padi terus meningkat dengan pertambahan umur tanaman hingga 12 

minggu (4,084 ton/ha ; 3,807 ton/ha). Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 

bahwa tanaman padi di Lahan Rawa Lebak Rambutan memiliki nilai biomassa lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai biomassa pada tanaman padi di Lahan Rawa Lebak 

Tanjung Seteko yang disebabkan oleh pemupukan yang dilakukan pada tanaman 

padi di Lahan Rawa Lebak Rambutan, sehingga nilai biomassa dan C tanaman yang 

terkandung pada tanaman padi Lahan Rawa Lebak Rambutan lebih tinggi 

dibandingkan tanaman padi di Lahan Rawa Lebak Tanjung Seteko.
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DAFTAR ISTILAH

Bahan organik : Bahan-bahan yang dapat diperbaharui, didaur ulang, dirombak oleh 
bakteri tanah menjadi unsur yang dapat digunakan oleh tanaman.

Biomassa : Suatu penyerapan energi yang dapat dikonversi ke dalam bentuk karbon.

DAP : Pupuk yang mengandung Fospat.

Dekomposisi : salah satu perubahan secara kimia yang membuat objek, biasanya 
makhluk hidup yang mati dapat mengalami perusakan susunan/struktur yang 
dilakukan oleh deicomposer (termasuk semut, belatung, bakteri dan jamur).

Gas C02 : Gas karbon dioksida yang dihasilkan dari ikatan unsur C (carbon) dengan 
unsur O yang dihasilkan oleh aktivitas mahluk hidup baik biotik maupun abiotik.

Gas CH4 : Hidrokarbon yang paling sederhana yang berbentuk gas.

Gas Rumah Kaca : Gas-gas yang ada di atmosfer yang menyebabkan efek rumah 
kaca.

Karbon tersimpan : kandungan karbon tersimpan baik itu pada permukaan tanah 
sebagai biomasa tanaman, sisa tanaman yang sudah mati (nekromasa), maupun 
dalam tanah sebagai bahan organik tanah.

Lahan sub optimal: Lahan yang tidak subur

Lahan kering masam : Lahan yang tingkat curah hujannya rendah dan bersifat 
asam.

Lahan gambut: Tumpukan bahan organik yang berasal dari sisa-sisa tanaman yang 
sudah melapuk, dan teijadi dalam jangka waktu yang lama dan selalu tergenang 
(rawa).

Lahan rawa lebak : Kawasan rawa dengan bentuk wilayah berupa cekungan yang 
dibatasi satau atau dua tanggul sungai.

Metode destruktif : Metode yang digunakan untuk menduga biomassa vegetasi 
yang memiliki dimater < 5 cm (vegetasi tumbuhan bawah).

Metode non destruktif: Metode yang digunakan untuk menduga biomassa vegetasi 
yang berdiameter > 5 cm.

Nekromassa : Bagian tanaman yang sudah mati.
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Perubahan iklim : perubahan jangka panjang dalam distribusi pola cuaca secara 
statistik sepanjang periode waktu mulai dasawarsa hingga jutaan tahun.

Reservoir karbon : Penyimpanan karbon

Seresah : Bagian tanaman yang gugur berupa daun dan ranting.

Siklus karbon : Siklus biogekimia dimana karbon dipertukarkan antara biosfer, 
geosfer, hidrosfer, dan atmosfer.

Stok karbon : Karbon yang tersimpan (tersedia).

ZA : Pupuk kimia buatan yang dirancang untuk member tambahan hara nitrogen dan 
belerang bagi tanaman.

xvi Universitas Sriwijaya



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Lahan sub optimal di Indonesia saat ini terus dikembangkan dan 

dimanfaatkan keberadaanya untuk produksi pertanian nasional. Kementerian 

Pertanian (2013) menaksir luas lahan sub optimal di Indonesia yang sesuai untuk 

pertanian mencapai 91,9 juta hektar. Luasan lahan sub optimal terluas adalah 

agroekosistem lahan kering masam yang mencapai 62,6 juta hektar (68,1%), 

selanjutnya, agroekosistem rawa pasang surut seluas 9,3 juta hektar (10,1%), 

lahan kering iklim kering seluas 7,8 juta hektar (8,5%), rawa lebak seluas 7,5 juta 

hektar (8,2%), dan lahan gambut seluas 4,7 juta hektar (5,1%). Pada saat ini 

sebagian dari lahan-lahan sub optimal ini sudah dimanfaatkan untuk budidaya 

tanaman, ternak, atau ikan, namun secara umum produktivitas lahan tersebut 

masih relatif rendah.
Lahan rawa lebak Sumatera Selatan memiliki potensi yang besar untuk 

dimanfaatkan, sehingga produktivitas pemanfaatan lahan rawa tersebut dapat 

membantu produksi nasional. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Sumatera Selatan (2009), menyatakan bahwa lahan rawa lebak yang sudah 

dimanfaatkan untuk tanaman padi di Sumatera Selatan baru seluas 368.690 ha dari 

2,28 juta hektar, yang terdiri dari 70.908 ha lebak dangkal, 129.103 ha lebak 

tengahan, dan 168.670 ha lebak dalam.

Produktivitas lahan rawa lebak masih relatif rendah dan terus 

dikembangkan dengan pengelolaan teknologi agar potensi lahan rawa lebak 

tersebut terus meningkat. Menurut Alihamsyah (2005) peningkatan produksi 

tanaman pangan di lahan lebak dapat dilakukan melalui (a) peningkatan 

produktivitas lahan dan intensitas pertanaman pada areal yang sudah diusahakan 

dengan menerapkan teknologi pengelolaan lahan dan tanaman terpadu, dan (b) 

perluasan areal tanaman pada areal lahan tidur dan pembukaan lahan baru melalui 
penerapan teknologi reklamasi lahan.

1 Universitas Sriwijaya
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Rawa memiliki peranan besar sebagai sumber cadangan air dan mampu
kelebihan air dari daerah sekitarnya dan akanmenyerap dan menyimpan 

mengeluarkan cadangan air pada saat daerah sekitarnya kering. Lahan basah 

termasuk reservoir karbon terbesar, walaupun hanya 4 % dari area permukaan bumi,

tetapi menyimpan hampir 33 % dari total bahan organik tanah di bumi. Lahan basah 

merupakan daerah yang baik untuk menyimpan karbon. Karbon disimpan di 

pepohonan lahan basah dan tumbuhan lain seperti tumbuhan yang hidup di rawa, 

gambut, tanah endapan/sedimen.
Unsur karbon diambil dari atmosfer dengan berbagai cara yaitu salah satunya 

ketika matahari bersinar dan proses penyerapan CO2 udara oleh vegetasi terjadi pada 

waktu fotosintesis, melalui fotosintesis C02 diserap dan diubah oleh tumbuhan 

menjadi karbon organik dalam bentuk biomassa. Biomassa merupakan suatu 

penyerapan energi yang dapat dikonversi ke dalam bentuk karbon, alkohol maupun 

kayu. Kandungan karbon absolut dalam biomassa atau jumlah karbon yang tersimpan 

pada suatu biomassa dikenal dengan istilah carbon storage atau karbon tersimpan

(Asdak, 2002).
Pupuk merupakan salah satu komponen faktor produksi suatu usaha tani. 

Pupuk diberikan ke lahan sebagai sumber hara tanaman untuk memenuhi kebutuhan 

tanaman yang tidak mampu dicukupi oleh hara yang secara alamiah terdapat dalam 

tanah. Tanaman yang tidak diberikan pupuk atau hanya mengandalkan unsur hara 

alami di dalam tanah cenderung menghasilkan produksi yang tidak optimal karena 

unsur hara yang telah dimanfaatkan tersebut akan berkurang yang disebabkan 

terbawa pada saat panen, sedangkan tanaman yang diberikan pupuk akan

menghasilkan hasil produksi yang optimal. Hal ini disebabkan unsur hara alami di 

dalam tanah yang terbawa pada saat panen, akan diganti atau ditambahkan oleh unsur 

hara yang terkandung di dalam pupuk (Mukhlis, 2011).

Kegiatan pertanian di lahan sub optimal adalah dengan menanam berbagai 

macam jenis tanaman padi yang dilakukan oleh masyarakat merupakan sumber 

utama pangan. Namun disisi lain padi juga sebagai sumber karbon yang dapat di 

manfaatkan, namun disisi lain berbagai kegiatan dalam mendukung persiapan lahan
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justru menjadi sumber kehilangan karbon. Jumlah karbon yang terjerap pada 

tanaman padi dipengaruhi oleh umur tanaman dan kondisi lahan.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan cadangan karbon 

pada tanaman padi di lahan rawa lebak Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir dan Desa Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan

1.3. Hipotesis
Diduga biomassa dan C massa tanaman padi di lahan rawa lebak Rambutan 

lebih tinggi dibandingkan dengan biomassa dan C tanaman padi di lahan rawa lebak

Tanjung Seteko.

Universitas Sriwijaya
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